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ABSTRAK

Laporan Akhir ini berjudul : Pemanfaatan Dana SetoranTunai
Tabungan iIBSinarpada PT. Bank Riau
KepriCabangPembantuSyariahTembilahan.

Laporan ini adalah penelitian lapangan. Penulis melakukan penelitian ini
pada PT. Bank Riau KepriCabangPembantuSyariahTembilahanyang beralamat di
Jalan Jend.Sudirman No. 538 (PasarBaru) Tembilahan Kota.

Permasalahan dalam penelitian ini adalah
bagai manapemanfaatandanasetorantunaitabunganiBsinarpadaPT. Bank  Riau
K epri CabangPembantuSyariah Tembil ahandanbagai manapengaruhdanasetorantun
aitabunganiBsinarterhadaplikuiditas..Adapun tujuan dari penelitian ini adalah
untuk mengetahui pemanfaatandanasetorantunai tabunganiBsinarpadaPT. Bank
Riau
K epri CabangPembantuSyari ahTembil ahandanuntukmengetahuai pengaruhdanaset
orantunaitabungani Bsinarterhadaplikuiditas.

Metodologi penelitian ini adalah metode wawancara dengan pihak PT.
Bank Riau Kepri Cabang Pembantu Syariah Tembilahan, observas,
Pengumpul andokumen-dokumen dari PT. Bank Riau Kepri Cabang Pembantu
Syariah Tembilahan, untuk menjawab permasalahan yang ada dalam penelitian
ini.Adapun yang menjadi subjek pada penelitian ini adalah pimpinan dan para
karyawan PT. Bank Riau Kepri Cabang Pembantu Syariah Tembilahan dan
objeknya adalah pemanfaatan dana setoran tunai tabungan iB sinar pada PT. Bank
Riau Kepri Cabang Pembantu Syariah Tembilahandan pengaruh dana setoran
tunai tabungan iB sinar terhadap likuiditas. Populasi dalam penelitian inisebanyak
9 orang yang terdiri dari Pimpinan dan Karyawan PT. Bank Riau Kepri Cabang
Pembantu Syariah Tembilahan.Sampel dalam penelitian ini berjumlah 9 orang
yang terdiri dari Pimpinan dan Kayawan PT. Bank Riau
K epri CabangPembantuSyariahTembilahan.

Hasil penelitianiniadal ahPemanfaatan dana untuk pemberian pembiayaan
yang dilakukan PT. Bank Riau Kepri Cabang Pembantu Syariah Tembilahan lebih
banyak menyalurkan dalam bentuk pembiayaan piutang yang memiliki peranan
rata-rata sebesar 88,8% dari pembiayaan yang diberikan.Semakin tinggi tingkat
likuiditas suatu bank maka semakin tinggi tingkat kemampuan bank dalam
membayar kewagjiban-kewgjiban jangka pendeknya. Dan dana yang bertambah
lebih besar dari dana yang berkurang berarti bank semakin berkembang dan
likuiditas (alat bayar) semakin bertambah pula dan bank dikatakan likuid
sebaliknya jika dana yang bertambah lebih kecil dibandingkan dana yang
berkurang maka operasional bank akan terancam sehingga bank dikatakan Illikuid
(tidak likuid).
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BAB |
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Asal dari kata bank adalah dari bahasa Italia yaitu banca yang berarti
tempat penukaran uang.Secara umum pengertian bank adalah sebuah
leembaga intermediasi keuangan yang umumnya didirikan dengan
kewenangan untuk menerima simpanan uang, meminjamkan uang, dan
menerbitkan promes atau yang dikena sebagai banknote.Bank melaksanakan
kegiatan usahanya secara konvensional dan atau berdasarkan prinsip syariah
yang dalam kegiatannya memberikan jasa lalu lintas pembayaran.

Bank bukanlah suatu hal yang asing bagi masyarakat di negara
maju.Masyarakat di negara maju sangat membutuhkan keberadaan bank.Bank
dianggap sebagai suatu lembaga keuangan yang aman dalam melakukan
berbagai macam aktivitas keuangan. Aktivitas keuangan yang sering
dilakukan masyarakat di negara maju antara lain aktivitas penyimpanan dana,
investasi, pengiriman uang dari satu tempat ke tempat lain atau dari satu
daerah ke daerah lain dengan cepat dan aman, serta aktivitas keuangan
lainnya’.

Di negara berkembang, seperti Indonesia dan negara di Asia lainnya,
pemahaman sebagian masyarakat tentang bank masih rendah, dibandingkan
dengan masyarakat perkotaan. Masyarakat pedesaan masih menganggap

keberadaan bank hanya untuk kalangan tertentu.Pada umumnya, masyarakat

! |smail, Manajemen Perbankan, (Jakarta: Kencana Prenada Media Group, 2010), Cet.
ke-1, h. 1.



hanya menganggap bank sebagai tempat menyimpan dan meminjam
uang.Bagi masyarakat pedesaan, pemahaman tentang bank sangat minim
bahkan ada yang tidak tahu samasekali tentang bank.Masyarakat desa, bahkan
merasa takut berhubungan dengan bank, sehingga tidak banyak yang
mel akukan transaksi keuangan di bank.

Bank mempunya peran dalam menghimpun dana masyarakat, karena
merupakan lembaga yang di percaya oleh masyarakat dari berbagai macam
kalangan dalam menempatkan dananya secara aman. Masyarakat percaya
bahwa dana yang ditempatkan di bank keamanannya lebih terjamin. Di sisi
lain bank berperan dalam menyalurkan dana kepada masyarakat. Bank
merupakan lembaga yang dapat memberikan pinjaman kepada masyarakat
yang membutuhkan dana. Dengan demikian, pada dasarnya bank mempunyai
peran dalam dua sisi, yaitu menghimpun dana dari masyarakat dan sekaligus
menyalurkannya, sehingga bank merupakan lembaga perantara keuangan bagi
masyarakat dengan cara menghimpun dana dari masyarakat®.

Peran perbankan dan lembaga keuangan lainnya sangat menentukan
bagi pertumbuhan perekonomian negara. Itu karena fungsi bank sebagai
lembaga intermediasi dan karena aktivitas bank sangat penting untuk
memenuhi kebutuhan dan keinginan masyarakat. Perbankan dan lembaga

keuangan lainnya menjadi sangat penting dalam kehidupan masyarakat,

?bid.,h. 2.



karena lembaga tersebut telah menyentuh semua lapisan masyarakat tanpa
deskriminasi®.

Bank merupakan lembaga keuangan yang menjadi tempat bagi
perusahaan, badan-badan pemerintah dan swasta, maupun perorangan
menyimpan dana—dananyaMelalui kegiatan perkreditan dan berbaga jasa
yang diberikan, bank melayani kebutuhan pembiayaan serta melancarkan
mekanisme sistem pembayaran bagi semua sektor perekonomian®.

Pada saat ini, lembaga keuangan tidak hanya melakukan kegiatan
berupa pembiayaan investas perusahaan, namun juga telah berkembang
menjadi pembiayaan untuk sektor konsumsi, distribusi, modal kerja, dan jasa
lainnya. Pada dasarnya lembaga keuangan baik bank maupun bukan bank
memiliki tugas yang sama yaitu menghimpun dana dan menyalurkan dana,
perbedaanya terletak pada cara menghimpun dan menyalurkan dananya.
Daam menghimpun dana dari masyarakat, lembaga keuangan perbankan
dapat melakukannya baik secara langsung maupun tidak langsung®.

Setiap perusahaan atau badan usaha baru bisa akan tumbuh dan
berkembang apabila perusahaan itu mau memanfaatkan jasa—jasa perbankan.
Salah satu faktor yang menjadi dorongan adalah lancarnya lalu lintas
pembayaran atau penagihan yang dilakukan dengan cara menggunakan jasa

perbankan. Dalam hal ini juga bermanfaat untuk meningkatkan efektivitas

% Ade Arthesa, Edia Handiman, Bank dan Lembaga Keuangan Bukan Bank,(Jakarta: PT.
Indeks Kelompok Gramedia, 2006), h. 4.

* Thomas Suyatno, Djuhaepah. T. Marala, Tinon Yunianti Ananda, A. Chalik,
Kelembagaan Perbankan, (Jakarta: PT. Gramedia Pustaka Utama, 1999), h. 1.

> Ade Arthesa, Edia Handiman, op.cit.,h. 7.



dana, dari sini jelas bahwa betapa pentingnya manfaat jasa perbankan dalam
membantu kehidupan masyarakat, perusahaan dan pemerintah.

Dalam abad modern, bank melakukan inovasi dengan menciptakan
produk tabungan dengan berbaga jenis.Beberapa jenis tabungan yang
ditawarkan oleh bank saat ini, misalnya tabungan pendidikan, tabungan
multiguna, tabungan rencana pendidikan dan lain—lain.Tabungan merupakan
sadlah satu bentuk simpanan yang diperlukan oleh masyarakat untuk
menyimpan uangnya, karena tabungan merupakan jenis simpanan yang dapat
dibuka dengan persyaratan yang sangat mudah.

Berbaga jenis dan variasi tabungan yang ditawarkan oleh setiap bank
dengan berbagai keunggulannya karena bank sedang menghadapi persaingan
ketat dalam menghimpun dana masyarakat melalui produk tabungannya.
Contoh tabungan yangditawarkan  olehPT. Bank Riau Kepri Cabang
Pembantu Syari’ah Tembilahanadalah Tabungan iB Sinar.Tabungan iB Sinar
merupakan investasi berdasarkan prinsip mudharabah muthalagah. Dengan
prinsip ini, dana tabungan anda dimanfaatkan secara produktif dalam bentuk
pembiayaan kepada masyarakat, perusahaan dan perorangan secara
profesional dan keuntungan dari pembiayaan ini dibagi antara nasabah dan
bank sesuai porsi (nisbah) yang disepakati dimuka’.

Persyaratan untuk dapat membuka rekening tabungan, masing-masing
bank berbeda. Akan tetapi, pada umumnya bank memberikan persyaratan

yang sama pada setiap bank, yaitu setiap masyarakat yang ingin membuka

® Brosur, PT. Bank Riau Kepri Cabang Pembantu Syari’ah Tembilahan



rekening tabungan, perlu menyerahkan fotocopy identitas, misalnya KTP,
SIM, paspor, dan identitas lainnya. Pembukaan tabungan merupakan awal
nasabah menjadi nasabah tabungan. Sebelum pembukaan tabungan
dilaksanakan, bank akan memberikan formulir isian yang harus dilengkapi
oleh calon nasabah. Setelah formulir diisi lengkap, maka bank akan membuka
rekening tabungan. Nasabah akan melakukan setoran minimal sgumlah uang
tertentu sebagai saldo awa rekening tabungan. Setoran berikutnya juga
ditetapkan jumlah minimal setorannya. Setiap bank akan mensyaratkan adanya
ketentuan tentang setoran awal yang besarnya tergantung pada masing—-masing
bank dan setoran berikutnya’.

Setoran merupakan aktivitas yang dilakukan oleh pemegang tabungan
untuk menambah saldo tabungannya.Setoran nasabah dapat dilakukan dengan
setoran tunal maupun setoran nontunai. Dalam dlip setoran tersebut tertera
tanggal setoran, pilihan setoran yang terdiri dari setoran tunai dan lainnya. Di
samping itu, terdapat pilihan tujuan setoran sesuai dengan jenis rekeningnya
antara lain, setoran untuk rekening giro, tabungan, deposito, kredit, dan
lainnya. Slip ini dapat digunakan untuk berbagai macam jenis setoran, baik
setoran tunai maupun setoran nontunai®.

Setoran tunai merupakan setoran yang dilakukan oleh nasabah secara
langsung ke bank dengan menyetorkan uang tunai kepada bank. Bank akan
memeriksa jumlah uang yang disetorkan dan membandingkannya dengan

jumlah angka yang tertera pada dlip setoran bila benar, maka akan dicatat

48.

" Ismail, Akuntansi Bank, (Jakarta: K encana Prenada Media Group, 2010), Cet. ke-1, h.

8 bid.,h. 51-52.



dalam pembukuan bank. Dan setoran nontunai merupakan setoran yang
dilakukan oleh nasabah atau pihak lain tidak dengan menyerahkan uang tunai,
tetapi dengan sarana lain, antara lain pemindahbukuan, transfer—in, setoran
kliring, dan lain—lain. Setoran nontunai akan dicatat oleh bank pada saat dana
tersebut benar—benar diterima oleh bank.

Berdasarkan hal ini maka terlihat bahwa dana yang terkumpul dari
Tabungan iB Sinar merupakan dana yang sangat potensial bagi Bank. Maka
atas dasar itu alasan penulis tertarik untuk meneliti Iebih lanjut dan ingin
menuangkannya dalam bentuk Karya IImiah dengan judul “Pemanfaatan
Dana Setoran Tunai Tabungan iB Sinarpada PT. Bank Riau Kepri
Cabang Pembantu Syari’ah Tembilahan.

B. Batasan Masalah

Agar lebih terarahnya pembahasan dalam penelitian ini, perlu kiranya
dibatas pokok pembahasannya tentang pemanfaatan dana setoran tunai
tabungan iB Sinar pada PT. Bank Riau Kepri Cabang Pembantu Syariah
Tembilahan dan pengaruh dana setoran tunai Tabungan iB Sinar terhadap
likuiditas pada PT. Bank Riau Kepri Cabang Pembantu Syari’ah Tembilahan.
C. Rumusan Masalah

Berdasarkan masalah yang ditetapkan, maka dapatdirumuskan sebagai
berikut:

1. Bagaimana pemanfaatan dana setoran tunai Tabungan iB Sinar pada

PT. Bank Riau Kepri Cabang Pembantu Syari’ah Tembilahan?



2. Bagaimana pengaruh dana setoran tunai Tabungan iB Sinar terhadap
likuiditas pada PT. Bank Riau Kepri Cabang Pembantu Syari’ah
Tembilahan?

D. Tujuan dan Kegunaan Penelitian

1. Tujuan Penelitian

a. Untuk mengetahui pemanfaatan dana setoran tunai Tabungan iB
Sinar pada PT. Bank Riau Kepri Cabang Pembantu Syari’ah
Tembilahan

b. Untuk mengetahui pengaruh dana setoran tunai Tabungan iB Sinar
terhadap likuiditas PT. Bank Riau Kepri Cabang Pembantu
Syari’ah Tembilahan

2. Kegunaan Penelitian

a. Sebaga salah satu syarat untuk menyelesaikan studi di Fakultas
Syari’ah dan llmu Hukum Universitas Islam Negeri Sultan Syarif
Kasm RIAU.

b. Sebaga pengembangan wawasan serta cakrawala berpikir dan
untuk menjadi bahan bacaan bagi pihak yang terkait.

c. Untuk mengembangkan ilmu yang diperoleh dibangku perkuliahan.

d. Untuk menambah pengetahuan penulis tentang pemanfaatan dana
setoran tunai Tabungan iB Sinar pada PT. Bank Riau Kepri Capem

Syari’ah Tembilahan.



E. Metode Penelitian
1. Lokas Penelitian
Adapun yang menjadi lokasi dari penelitian adalah PT. Bank Riau
Kepri Cabang Pembantu Syari’ah Tembilahan yang beralamat di Jl.
Jend. Sudirman No. 538 (Pasar Baru) Tembilahan Kota.
2. Subjek dan Objek Penelitian
Adapun subjek penelitian ini adalah pimpinan dan para staf
karyawan PT. Bank Riau Kepri  Cabang Pembantu Syari’ah
Tembilahan. Sedangkan objeknya adalah peranan PT. Bank Riau Kepri
Cabang Pembantu Syari’ah Tembilahan dalam Pemanfaatan Dana
Setoran Tunai Tabungan iB Sinar.
3. Populasi dan Sampel
Daam penelitian ini, penulis mengambil populas sebanyak 9
orang yang terdiri dari Pimpinan dan Karyawan PT. Bank Riau Kepri
Cabang Pembantu Syariah Tembilahan.Sampel dalam penelitian ini
berjumlah 9 orang yang terdiri dari Pimpinan dan Karyawan PT. Bank
Riau Kepri Cabang Pembantu Syariah Tembilahan.
4. Sumber Data
Sumber data yaitu segala keterangan dan informasi mengenai segala
yang berkaitan dengan penelitian, yaitu:
a. Data Primer, yaitu data yang diperoleh secara langsung dilapangan,
yaitu observas dan wawancara yang dilakukan terhadap pimpinan

ataupun dengan staf karyawan perusahaan tersebut.



b. Data Sekunder, yaitu data yang diperoleh dari dokumen—dokumen,
buku referens dan literatur-literatur yang ada hubungannya
dengan penelitian.

5. Metode Pengumpulan Data

Metode penelitian ini penulis mengemukakan metode pengumpulan

data sebagai berikut:

a. Observas, yaitu mengadakan pengamatan langsung dilapangan
untuk mendapatkan gambaran secara nyata tentang kegiatan yang
diteliti.

b. Wawancara, yaitu melakukan wawancara langsung dengan
pegawai atau responden guna melengkapi data yang diperlukan.

c. Dokumentasi, yaitu peneliti mengumpulkan dokumen-dokumen
dari PT. Bank Riau Kepri Capem Syari’ah Tembilahan.

d. Studi Kepustakaan, yaitu peneliti memperoleh data dari buku
diperpustakaan yang berkaitan dengan penelitian.

6. Teknik Analisis Data
Dalam penulisan ini menggunakan metode deskriptif kualitatif
yaitu suatu cara penulisan dan pengumpulan, mengklasifikasikan data
serta menganalisa data sedemikian rupa yang berhubungan dengan
teori yang berkaitan dengan masalah yang dibahas untuk mengambil

suatu kesimpulan.
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7. Teknik Penulisan

a. Metode deduktif, yaitu suatu uraian penulisan yang diawali dengan

kaedah—kaedah umum, kemudian dianalisa dan diambil kesimpulan

secara khusus.

b. Metode deskriptif, yaitu mengumpulkan data dan keterangan,

kemudian dianalisa sebagaimana dikehendaki dalam penelitian ini.

F. Sistematika Penulisan

Untuk lebih jelas dan mudah dipahami pembahasan dalam penelitian ini,

penulis memaparkan sistematikanya sebagai berikut:

BAB |

BAB I

BAB I11

BAB IV

Pendahuluan yang terdiri dari: latar belakang masalah, batasan
masalah, rumusan masalah, tujuan dan kegunaan penélitian,
metode penelitian dan sistematika penulisan.

Gambaran umum PT. Bank Riau Kepri Cabang PembantuSyari’ah
Tembilahan yang terdiri dari sgjarah berdirinya perusahaan, visi
dan misi, aktivitas dan usaha bank tersebut, dan struktur organisasi.
Merupakan Landasan Teori tentang Pengertian Dana, tujuan
mangjemen dana bank dan prinsip-prinsip pengelolaan dana,
pengertian setoran tunai, pengertian tabungan.

Pada bab ini merupakan hasil penditian tentang bagaimana
pemanfaatan dana setoran tunai Tabungan iB Sinar pada PT. Bank
Riau Kepri Cabang Pembantu Syari’ah Tembilahan serta

bagaimana pengaruh dana setoran tuna Tabungan iB Sinar
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terhadap likuiditas pada PT. Bank Kepri Cabang Pembantu
Syari’ah Tembilahan.

BABV  Bab ini merupakan bab terakhir yang terdiri dari kesimpulan dan
saran—saran dari penulis.

DAFTAR PUSTAKA

LAMPIRAN-LAMPIRAN



BAB ||
GAMBARAN UMUM PT. BANK RIAU KEPRI
A. Sgarah Dan Perkembangan PT. Bank Riau

KepriCabangPembantuSyariahTembilahan

Bank Pembangunan Daerah Riau merupakan kelanjutan kegiatan usaha
dari PT. BAPERI (PT. Bank Pembangunan Daerah Riau) yang didirikan
berdasarkan Akte Notaris Syawal Sutan Diatas No.1 tanggal 2 Agustus 1961,
dan izin Menteri Keuangan Republik Indonesia No. BUM 9-4-45 Tanggal 12-
08-1961.Selanjutnya dengan Surat Keputusan Gubernur KDH. Tk. | Riau No.
51/1V/1966 Tanggal 1 April 1966 dinyatakan berakhir segala kegiatan PT.
BAPERI. Seluruh aktiva dan pasiva PT. BAPERI dilebur kedaam Bank
Pembangunan Daerah Riau yang disesuaikan dengan Undang-Undang No.13
Tahun 1962 tentang Bank Pembangunan Daerah. Terhitung tanggal 1 April
1966 secara resmi kegiatan Bank Pembangunan Daerah Riau dimulai dengan
status sebagai Bank Milik Pemerintah Daerah Riau.Status pendirian Bank
Pembangunan Daerah Riau diatur dan disesuaikan dengan Peraturan Daerah
No.14 tahun 1992".

Peraturan Daerah berdasarkan Undang-Undang No.7 tahun 1992. Undang-
Undang No0.10 tahun 1998 tentang Perbankan.Kemudian sesuai dengan
Keputusan RUPS tgl 26 Juni 2002 dan dengan Perda No. 10 Tahun 2002 Tgl
26 Agustus 2002 serta dengan Akta Pendirian Perseroan Terbatas No. 36 yang

telah disahkan oleh Menteri Kehakiman dan Ham dengan Surat Keputusan

'Dokumen PT. Bank Riau K epri CabangPembantuSyariahTembilahan, 3 Juni 2013

12
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No. C-09851.HT.01.TH.2003 Tgl 5 Me 2003 dan persetujuan Depulti
Gubernur Senior Bank Indonesia No.5/30/KEP.DGS/2003 Tgl 22 Juli 2003,
status Badan Hukum Bank Pembangunan Daerah Riau menjadi berbadan
hukum PT. Bank Pembangunan Daerah Riau terus mengalami perkembangan
dan telah memiliki 19 Kantor Cabang dan 15 Kantor Cabang Pembantu, 8
Kantor Kas, 1 Kantor Kas Syariah serta payment point yang tersebar di
seluruh K abupaten/K ota di Riau®.

Pendiri Bank Riau Syariah diawali dengan melakukan restrukturisasi
organisas PT.Bank Riau dengan membentuk unit usaha syariah (UUS)
melalui Surat Direkss BPD Riau No0.44/KEPDIR/2002 pada tanggga 1
Oktober 2002.Restrukturisasi organisasi ini waktu itu dilakukan juga untuk
mengantisipas perubahan sistem informasi PT.Bank Riau yang telah online
serta terjadi perubahan bentuk badan hukum dari Perusahaan Daerah (PD)
menjadi Perseroan Terbatas (PT) akselerasi pendirian Bank Riau Syariah
dipercepat dengan pembentukan tim pengembangan Unit Usaha Syariah Bank
Riau dengan  surat  keputusan  direks PT. Bank Riau
No.39/K epdir/2003.Seiringdi bentuknyatiminimaka Unit Usaha Syariah (UUS)
sebagal coordinator pendiri Bank Riau
Syariahdanbekerj asamadengansebuahk onsul tanperbankansyariah.Pendamping

anolehkonsultaninidilakukandalamhalrekrutmensumberdaya  insane  baik

Usman, BagianPemasaran, PT. BankRiaukK epriCabangPembantuSyariahTembilahan,
Wawancara, Tembilahan, 03 Juni 2013



14

internal maupuneksternal, marketing research, training,
simul asi sertapenyusunanstandaroperasi onal danprosedur>,
Penggjuanizinprinsippendirian Bank Riau Syariahke Bank Indonesia
digjukanpadatanggal 29 Januari 2004, danpersetujuandari bank prinsipdari
Bank Indonesia diperolehpadatanggal 27 februari 2004 melaluisurat Bl
No.6/7/DPBS/PBR KBI Pekanbaru. Sebelumizinprinsip inidigjukanBank Riau
Syariahjugamel akukanberbagai hal untukmemul uskanl angkahdal ampendirian
bank
riausyariahtermasukrehabilitasgedunguntukkantor CabangSyariahdanUUS, pers
igpanaplikasiituSyariahdan lain-lain.Pengurusani zinoperasionaldikirimke
Bank Indonesia tanggal 21 Me 2004.1zin operasional diterimapadabul anjuni
2004 yang memungkinkanuntukmemul ai beroperasinya Bank Riau Syariah.
Padatanggal 1 dan 22 Juli 2004 dilaksanakan soft & grand opening Bank
Riau Syariah yang dihadiridupetigubernur Bank Indonesia Maulana Ibrahim
danGubernur Riau HM. RUSLI ZAINAL sertaketua DPRD Provins Riau
Daerah.Chaidir MM. Beroperasinya Bank Riau
SyariahmerupakansebuahprestasikarenaBank Riau SyariahadalahBank Daerah
Syariahpertamadiluarpul aujawa.Beberapaaspek yang
melatarbel akangiberdirinyaBank Riau Syariah*:
1. Aspek Regulasi, dengan dikeluarkannya UU No0.10 Tahun 1999 tentang
perubahan uu No.7  tahun 1992  tentangPerbankanyang

telahmemberikanpel uangbagi Bank

*Dokumen PT. Bank Riau K epriCabangPembantuSyariahTembilahan, 3 Juni 2013
*Dokumen PT. Bank Riau K epriCabangPembantuSyariahTembilahan, 3 Juni 2013
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UmumK onvensi onal untukikutsertamenanganitransaksi PerbankanSyariah,s
ertaregulas paling mutakhir uu No.21  tahun 2008
tentangPerbankanSyariah.

2. Aspek Marketing, dimana Bank Syariahmemilikipotensipasar yang
cukupbesar di Riau
danK eprimengi ngatmayoritaspendudukdikeduaprovinsitersebutberagamais
lam (Prompt Research, 2004)

3. AgpekSyariah, dimanamasihbanyakkal anganumatislam yang
engganbertransaksidanmenggunakanjasa Bank Konvensional .

4. AspekEmpiris,
yaitudari beberapapengal amanterbukti bahwaperbankansyariahmemilikiber
bagai keunggulandalammengatasi dampakkritisekonomi.

5. AspekDiferensiasiproduk, yaitukehadiran bank
riausyari ahuntukmemenuhikebutuhansegmenmasyarakatdanmemberikan
alternativepilihankepadamasyarakatbaik yang sudahmenjadinasabah bank
riaumaupun yang belum®.

Kantor PT. Bank Riau

K epri CabangPembantuSyari ahTembil ahanM erupakanCabangPembantuPerta

ma Y ang Beroperasi PadaTanggal 25 Mei 2004 Y ang

DiresmikanOlehWakilBupati Indragiri HilirBapakRusmanMaomo, yang

dihadiriolenDeputi Bank PekanbaruBapak Drs. H. M Nasir M.

SidangJgjaranDireksiKomisaris Bank Riau

>SatriaHeriady, BagianUmum, PT. Bank Riau
K epri CabangPembantuSyariahTembilahan,Wawancara, Tembilahan, 03 Juni 2013
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K epriCabangPembantuSyariahTembilahan Y ang

BeralamatDijalanJendral Sudirman No.583.

B. System Operasi Bank Syariah
Bank RiauK epriSyariahadal ah Bank Yang
Beroperasi Sesua DenganPrinsipSyariah Islam Serta Taa Cara
BeroperasinyaM engacuPadaK etentuan Al-Qur’an danHadist/sunnah.
AdapunPrinsip-PrinsipUtamaOperasi Bank Riau KepriSyariahyakni:
a) Dioperasikanberdasarkan Al-Qur’an danHadist/Sunnah (Syariahlslam).
b) Melakukantransaks yang hala, yang tidakada unsure maghribyaitu :
(i). Maysir : Spekulas
(if). Gharar : Keraguan, tipuan/menyembunyikansesuatu
(iii). Riba’ . laranganadanyaunsurbunga
c) Tidakmerugikan orang lain, future contract dan future trading, dll
d) Berdasarkanprinsipbagihasil, jualbeli, sewa profit danfalah oriented
€) Menyalurkan zakat.
f) Adanyatanggungjawab social dankeagamaan.
g) Menghimpundanpenyal urandanaharussesuai dengan fatwa
dewanpengawasansyariah®.
C. VISI DAN MI1SI BANK RIAU KEPRI SYARIAH

Vis

®Usman, BagianPemasaran, PT. BankRiauK epriCabangPembantuSyariahTembilahan,
Wawancara, Tembilahan, 03 Juni 2013
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M enjadiMitraSyariahJasal_ayananPerbankan Y ang

TerkemukaDidaerah,Sehat Dan Kompetitif Sesuai DenganPrinsipSyariah.

Misi
SecaraT eguhM emenuhi Prinsi pkehati-hatian.M aupunM endukungSektor
Rill Dan K onsistenM enjalankanPrinsi pSyariahSecara Optimal *.

D. StrukturOrganisasiPada PT. Bank Riau

KepriCabangPembantuSyariahTembilahan

Struktur Organisas merupakan gambaran suatu perusshaan secara
sederhana, memperlihatkan wewenang dan tanggung jawab baik secara
vertical maupun horizontal serta memberikan gambaran tentang satuan-satuan
kerja dalam suatu organisasi, dan menjelaskan hubungan-hubungan yang ada
untuk membantu bagi pimpinan ataupun ketua umum dalam mengidentifikasi,
mengkordinir, tingkatan-tingkatan dan seluruh fungsi yang ada dalam suatu

Organisasi.

PT. Bank Riau Kepri Cabang pembantu Syariah Tembilahan dalam
mel aksanakan pekerjaannya sehari-hari membagi tugas atas dasar dua bagian
besar, dimana setiap bagian terdiri dari beberapa sub lagi yang menjurus
kepada kekhususan, yaitu®:

Bagianpertamadisebut Front Officer, yang terdiridari:

"Dokumen PT. Bank Riau K epriCabangPembantuSyariahTembilahan, 3 Juni 2013
®Usman, BagianPemasaran, PT. BankRiaukK epriCabangPembantuSyariahTembilahan,
Wawancara, Tembilahan, 03 Juni 2013



1. SeksiPelayananNasabah
2. Seksipemasaran
Bagiankeduadisebut Back Office, yang terdiridari:

1. SeksiOperasional

18



Struktur Organisasi PT. Bank Riau KepriCapem Syariah Tembilahan dapat dilihat seperti dibawah ini :

T.M.HUSNI KHOLIL

PINSI PEMBIAYAAN

HELWIN YUNUS

19

USMAN,SE
Plk.Pemasaran

PIMPINAN
AGUSSALIM
PINSI OPERASIONAL
DWI NOPITA JUWITA DARA TRI JUNINA SATRIA S.M.ASHADAFI
Plk.Rahn SHINTA Teller HERIADY PIk.Adm
Costumer servie E— oo
Pk pembiayaan
Akuntansidanumu
m
AFRIZAL SAERIZAL RIKI ADI
Satpam Cleaning Service SYAHPUTRA
M. SUHAIMI Supir
Satpam
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Struktur organisas mempunyai arti penting dalam mencapai tujuan dari PT.
Bank Riau Kepri Cabang Pembantu Syariah Tembilahan yang disusun dengan
ketentuan yang berlaku. Yang mana intinya adalah menjelaskan segala fungsi
kewgjiban dan tanggung jawab personil pada setigp bidang atau bagian yang
sudah ditempati.

Adapun tugas dan tanggungjawab serta wewenang masing-masing bagian
tersebut sebagai berikut:

1. Pimpinan Cabang Pembantu
a. Garisbesar pekerjaan, yaitu :

1. Merencanakan, mengelola dan mengendalikan aktivitas kantor cabang
pembantu segjalan dengan kebijakan dan pedoman yang digaris
berdasarkan kantor pusat.

2. Memaksimalkan tingkat pelayanan dan profitabilitas dengan memastikan
bahwa pegawai selalu memberikan pelayanan yang bermutu tinggi kepada
nasabah.

3. Memeélihara dan meningkatkan mutu pelayanan kerja sama dengan relasi
dan nasabah.

b. Pertanggung jawaban dan pelimpahan wewenang, yaitu:
1. Pimpinan cabang pembantu dalam melaksanakan tugasnya bertanggung

jawab kepada direksi.
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2. Bertanggung jawab dengan wewenang mewakili PT. Bank Riau Kepri
Cabang Pembantu Syariah Tembilahan dalam mengadakan hubungan
dengan pihak ketiga dengan pelaksanaan tugas-tugas kantor cabang.

3. Daam hal pemimpin cabang pembantu tidak berada ditempat atau
berhalangan melakukan tugasnya, maka tugas dan tanggung jawabnya
diambil aih oleh wakil pimpinan atau pimpinan seksi yang ditunjuk oleh
pimpinan cabang pembantu jika dikantor tersebut tidak memiliki pimpinan
cabang.

2. Pelayanan Nasabah
a. Garis besar pekerjaan, yaitu:

1. Mengusahakan agar terciptanya mutu yang baik bagi nasabah sehingga
tercipta tingkat efisiensi dan efektivitas guna menciptakan laba yang
optimal.

2. Melakukan pengendalian kas atau likuidas beserta perangkat
pengamannya guna menghindari berbagai macam risiko pengelolaan kas.

b. Pertanggung jawaban dan pelimpahan wewenang, yaitu :

1. Pemimpin seksi pelayanan nasabah dalam menjalankan tugas dan
wewenangnya bertanggung jawab kepada pimpinan cabang pembantu.

2. Dalam hal pemimpin seksi pelayanan nasabah tidak berada ditempat atau
berhalangan melakukan tugas, maka tugas dan wewenangnya diambil alih
oleh satu pemimpin cabang pembantu, terkecuali pemimpin seksi kontrol

intern yang ditunjuk oleh pimpinan cabang.
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c. Seks pelayanan nasabah terbagi menjadi:
1. Pelaksanaan pelayanan dan informasi
Mengelola dan mengusahakan agar kegiatan pelayanan nasabah berjalan
lancar, efektif dan efesien sesuai dengan  prosedur/pedoman kerja
yangtelah ditetapkan.
2. Pelaksanaan kas dan teller
Mengatur, mengusahakan dan mengendalikan kegiatan diseksi kas/teller
secara efektif dan efisien serta melakukan pengawasan agar seluruh
perangkat teller dapat berfungsi dengan baik.
3. Pelaksaan tabungan
Mengerjakan transaksi dan mengelola rekening tabungan termasuk
menjaga dan memelihara hubungan baik dengan nasabah.
3. Pinsi Pembiayaan
a. Garisbesar pekerjaan, yaitu :
1. Memantau mencari nasabah dan memasarkan produk dan jasa-jasa
bank serta memperluas peluang usaha di daerah kerja PT. Bank
Riau Kepri Cabang Pembantu Syariah Tembilahan.
2. Mengelola, memonitoring dan menyelesaikan pembiayaan
bermasal ah, pembiayaan macet serta pembiayaan hapus buku.
3. Memasarkan, memfollow up dan menganaisa permohonan

pembiayaan sertarekening nasabah.
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b. Pertanggung jawaban dan pelimpahan wewenang, yaitu:

1. Pemimpin devis pembiayaan dalam menjaankan tugas dan
wewenangnya bertanggung jawab kepada pemimpin cabang
pembantu.

2. Daam ha pemimpin devisi pembiayaan tidak berada ditempat
atau berhalangan melakukan tugas, maka tugas dan wewenangnya
di ambil alih oleh pimpinan cabang pembantu terkecuali pemimpin
bagian seksi control interen.

c. Seks pelayanan nasabah terbagi menjadi:

1. Pelaksanaan pembiayaan
Memasarkan, membuat aplikasi dan menganalisis permohonan
pembiayaan/jaminan bank serta membantu rekening nasabah
sesuai dengan pedoman kerja bank.

2. Pelaksanaan pelayanan pembiayaan
Mengelola atau menyelesaikan pembiayaan bermasalah,
pembiayaaan golongan 1ll, pembiayaan golongan IV pembiayaan
hapus buku.

3. Pelaksanaan penghimpunan pembiayaan
Mempromosikan serta memasarkan produk dan jasa-jasa bank

sesuai petunjuk dan pedoman yang telah ditetapkan®.

®Usman, BagianPemasaran, PT. BankRiauK epriCabangPembantuSyariahTembilahan,
Wawancara, Tembilahan, 03 Juni 2013
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4.Pinsi Operasional

a.Garis besar pekerjaan, yaitu:
1. Membuat kegiatan pembukuan dan membuat laporan keuangan
kantor cabang pembantu.
2.Mengusahakan agar proses administrasi yang berkaitan dengan
pembiayaan, TDN, kliring kepegawaian dan pengelolaan
barang/aktifitas tetap dapat dilaksanakan secara aman, efektif dan
efisien.
3.Menyusun rencana kerja anggaran tahunan bersama—sama pemimpin
cabang pembantu
4.Melakukan monitoring perubahan kolektibilitas pembiayaan dan
pembiayaan jatuh tempo.
5.Memonitor dan melaporkan realisasi dan anggaran kantor cabang
pembantu.

b. Pertanggung jawaban dan pelimpahan wewenang:
1. Pemimpin devisi operasiona dalam menjalankan tugas dan
wewenangnya bertanggung jawab kepada pimpinan cabang pembantul.
2. Daam hal pemimpin operasional berhalangan dalam menjalankan
tugas, maka tugas dan wewenangnya diambil alih oleh salah satu

pemimpin devisi.
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c. Bagian pinsi operasiona terdiri dari:

Pelaksanaan transaksi dalam negeri dan kliring

Mengelola dan mengadministrasikan semua warkat transaks kliring
uang dan inkaso dalam negeri serta bertanggung jawab terhadap

keamanan proses data entry, sandi, prosedur transfer

Pelaksaan akuntansi dan laporan

Melakukan proses
pembukuandanmembuat| aporankeuanganneracadanl aba/rugikantorcabang

sertamengupayakanpenyel esaiandaftar poster bukaantar bank.

Pelaksanaan administrasi pembiayaan

Mengelolaadministrasipembiayaan  yang  disertaidengan  system
pengamananterhadapdokumendebitursesuai denganpedomandankebijakanp
embiayaan.

Pelaksanaan umum

Mengelola dan mengadministrasikan aktiva tetap, perabotan/ perawatan
kantor dan alat-alat tulis kantor serta bertanggung jawab terhadap
pel aksana pengawasan dan pengamanan kantor cabang. Pelaksana Umum
juga melakukan pengelolaan dan mengadministrasikan kegiatan yang

berkaitandenganpegawai *°.

°Agussalim, PinsiOperasional, Wawancara, Tembilahan, 10 Juni 2013
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E. Produk-Produk Bank Riau KepriCabangPembantuSyariahTembilahan
Riau
K epri CabangPembantuSyari ah Tembil ahandal amkegi atannyayai tumenghimpunda
nadarimasyarakatdalambentuksimpananbaiktabungan, girodandepositokemudian
di salurkankembalimelal uipembiayaan.
1. Tabungan iBSimpananAmanah Riau (SINAR)

Tabungan iB SINAR
adal ahtabunganberdasarkanprinsipmudharabahmuthlagah.  Denganprinsipini,
tabungannasabahdi perl ukansebagaii nvestasi dal amarti danatabungandi manf aatk
ansecaraproduktifdal ambentuk pembiayaankepadamasyarakat,
perusahaandanperorangansecara professional  danmemenuhikaidahsyariah.
K eutungandari pembi ayaani ni dibagi antaranasabahdan bank sesuaiporsi
(nasabah) yang disepakatidimuka™.

2. iB Dhuha Tabungan Haji dan Umrah

Adalahproduktabungan haji yang
dirancangkhususuntukmembantunasabahmerencanakanibadah  haji  regular
(melaui SISKOHAT), Haji plus danumrah.KinitabunganiBDhuhahadirdalam
2 (dua)skimsyariah.

Pertama, simpanan yang bersifattitipan /wadiah (DhuhaBebas)
sehi ngganasabahbebask apansajamerencanakanwaktukeberangkatan

haji/umrahsertabebasmenentukan nominal setoranberdasarkankemapuan.

"PT. Bank Riau K epriCabangPembantuSyariahTembilahan, BrosuriBSinar, 2013
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Kedua, simpanandengankontrakbagihasi|/mudharabahantara Bank
dannasabah (DuhaTerencana) dimananasabahakanmemperolehporsi (nisbah)
bagihasi|darikeuntunganusaha Bank
namunwaktukeberangkatansertaj uml ahsetoranperbul anannyatel ahdirencanaka
nsesuai dengankei nginannasabah'?.

4. GiroiB

Adalahsaranapenyimpanandanadenganprinsipwadiah  (titipan)  yang
penarikannyadapatdil akukanseti apsaatdenganmenggunakancek, bilyetgiro,
saranaperintahbayarlainnya, ataudenganpemindahbukuan.
Dengangiroi Bmakanasabahdapatmelakukanpenarikan,  penyetoran,transfer,
danadanpembayarantunai sewaktu-waktu.

Denganrekeni nggiroi nimembantuandamel akukanpembayaranmaupunpenyetor
anatastransaksi keuangansecarapraktis®>.
4. DepositoiB
DepositoiB Bank Riau
adal ahsimpanandanaberj angkadenganmengguanakanakadmudharabahmuthlaga
h, yang
penarikannyahanyadilak ukanpadawaktutertentuberdasarkanperjanjiannasabahp

enyimpanandengan Bank.

’PT. Bank Riau K epriCabangPembantuSyariahTembilahan, BrosuriBDhuha, 2013
BPT. Bank Riau K epriCabangPembantuSyariahTembilahan, BrosurGiroiB , 2013
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Produkinihadir agar simpanananda di  Bank diinvestasikan
dalamjangkawaktutertentudani snyaAllahmendapatbagi hasil atashasilusaha
Bank. MelaluidopositoiB Bank Riau
insyaAllahandaakanmemperol ehbarokahdanmendapatkanbagihasil yang
akandilimpahkansecaral angsungkerekeningandasetiapbul an™.

5. Pembiayaan iB Aneka Guna

PembiayaaaniB Aneka Gunaadalah, pembiayaan yang
diberikankepadapegawai danpensiunan yang berpenghasilantetap,
pekerjaprofesi danpengusahadal amrangkapembiayaantanahuntuk perumahan,
pembangunan/rehabilitasi/renovasirumahsendiri,
pembelianperabotdanperal atanrumahtanggasertakebutuhanlainnya,
sesuai denganprinsipsyariah. PembiayaaniB Aneka
Gungj ugadapatdi beri kanuntukmenunj angkegi atanusahadal amrangkameningkat
kankesgjahteraan yang dilakukanolehNasabah yang
tidakberkaitanl angsungdengantugaspokoknya'>.

6. Pembiayaan Pemilikan Kendaraan Ber motor

Pembiyaankendaraanbermotormurabahahadal ahpembiayaan yang
diberikankepadapegawaiyang berpenghasilantetap, Pensiunan,
PekerjaPropesi ,danpengusahadal amrangkakepemilikankendaraanbermotorroda

2 (du@) danatauroda 4 (empat)

“PT. Bank Riau K epriCabangPembantuSyariahTembilahan, BrosurDepositoiB, 2013
PT. Bank Riau K epriCabangPembantuSyariahTembilahan, BrosurPembiayaaniBSinar, 2013
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7. Gadai EmasiB (Rahn).

GadaiEmasiB (RahnEmas) adalahfasilitaspinjaman yang diberikan Bank
Riau
Syariahkepadanasabahdengan]j aminanberupaemasperhi asanatauemasbatangan
denganmengikuti prinsi pgadai*®.

8. Pembiayaan iB Pengusaha K ecil.

Disediakan untuk membantu pengusaha kecil baik secara peroranggan
maupun kelompok dalam memperoleh tambahan modal kerja atau investas
dangan prinsip murabahah’.

9. Pembiayaan iB Niaga Prima

Pembiayaan iB Niaga prima adalah pembiayaan yang diberikan untuk

membantu Badan Usaha untuk memenuhi kebutuhannya terhadap aktiva tetap,

aktivalancar dan barang bergerak®®.

10. Pembiayaan iB KARYA PRIMA
Pembiayaan iB karya Prima membantu rekanan mendapatkan tambahan
modal kerja dalam rangka pelaksaan proyek berdasarkan kontrak kerja dari

instansi pemerintah atau instansi lainnya™®.

'*PT. Bank Riau K epriCabangPembantuSyariahTembilahan, BrosurGadai EmasiB, 2013

YPT. Bank Riau K epriCabangPembantuSyariahTembilahan, BrosurPembiayaaniBPengusaha
Kecil, 2013

8PT. Bank Riau K epriCabangPembantuSyariahTembilahan, BrosurPembiayaaniBNiaga
Prima, 2013

PT. Bank Riau K epriCabangPembantuSyariahTembilahan, BrosurPembiayaaniBK arya
Prima, 2013
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11. Pembiyaan iB Pemilikan Rumah.

Pembiayaan iB Pemilikan rumah bersedia membantu pegawa yang
berpenghasilan tetap,pekerja propesi, dan pengusaha untuk memiliki tanah dan
bangunan diatasnya termasuk rumah susun /kondominium, ruko, Kios,

rukan,apartemen,vila dan kavling siap bangun dengan prinsip murabahah®.

2PT. Bank Riau K epriCabangPembantuSyariahTembilahan,
BrosurPembiayaani BPemilikanRumah, 2013
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PEMANFAATAN DANA
A. Pengertian Dana

Dana adalah uang tunai dan/ atau aktiva lainnya yang segera dapat
diuangkan dan yang tersedia atau disishkan untuk maksud tertentu (Tim
Penyusunan Kamus Perbankan Indonesia). Bank berusaha bagaimana
menghimpun dana sebesar-besarnya dari masyarakat. Semakin besar bank
dapat menghimpun dana dari masyarakat, akan semakin besar kemungkinan
bank tersebut dapat memberikan kredit dan ini berarti semakin besar
kemungkinan bank tersebut memperoleh pendapatan (interest income),
sebaliknya semakin kecil dana yang dapat dihimpun semakin kecil pula kredit
yang diberikan, maka semakin kecil pula pendapatan bank®.

Dana bank atau Loanable Fund adalah sgiumlah uang yang dimiliki dan
dikuasai suatu bank dalam kegiatan operasionalnya. Dana bank ini terdiri dari
dana sendiri dan dana asing. Dana bank ini digolongkan atas Loanable Funds,
Unloanable Funds, dan Equity Funds.

1. Loanable Funds, yaitu dana-dana yang selain digunakan untuk kredit juga
digunakan sebagai secondary reserves dan surat-surat berharga.

2. Unloanable Funds, yaitu dana-dana yang semata-mata hanya dapat
digunakan sebagai primary reserve.

3. Equity Funds, yaitu dana-dana yang dapat dialokasikan terhadap aktiva

tetap, inventaris dan penyertaan.

h. 1

! Frianto Pandia, Manajemen Dana dan Kesehatan Bank, (Jakarta: Rineka Cipta, 2012),

30
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Dana bank ini hanya berasal dari dua sumber sgja, yaitu dana sendiri dan

danaasing.

1. Dana Sendiri (Dana Intern), yaitu dana yang bersumber dari dalam bank,

seperti setoran modal/penjualan saham, pemupukan cadangan, laba yang

ditahan, dan lain-lain. Danaini sifatnya tetap.

2. DanaAsing (Dana Ekstern), yaitu dana yang bersumber dari pihak ketiga,

seperti deposito, giro, call money, dan lain-lain. Dana ini sifatnya

sementara atau harus dikembalikan®.

B. Tujuan Manajemen Dana Bank dan Prinsip-Prinsip Pengelolaan

Dana

Tujuan Mang emen Dana Bank

1

Untuk memperoleh pendapatan yang maksimal bagi para pemegang
saham karena pemilik bank sangat berkepentingan dengan deviden
yang setiap tahun dibagikan.

Menyediakan kas dan aktiva lancar lainnya dalam jumlah yang
memadal untuk mengantisipasi penarikan oleh deposan dan kewajiban
segera bank tersebut.

Menyiapkan cadangan yang cukup untuk hal-hal yang mungkin timbul.
Memenuhi kebutuhan masyarakat akan pinjaman/kredit.

Mengelola kegiatan bank yang didasarkan kepada kebijaksanaan yang

tepat sebagai pemelihara/pengel ola dana orang/pihak lain.

2 Malayu S.P. Hasibuan, Dasar-Dasar Perbankan, (Jakarta: PT. Bumi Aksara, 2011),
Cet. ke-9, h.56
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Setigp direks bank harus menentukan tujuan-tujuan mana yang akan
mendapat penekanan. Dalam menentukan tujuan-tujuan tersebut bank
memerlukan banyak pemikiran dan pertimbangan.

Prinsip-Prinsip Pengelolaan Dana

Pengelolaan dana yang lebih memerlukan suatu prinsip dasar dari sifat
sumber dan pemakaian dana dapat dirumuskan sebagai berikut:

1. Kebutuhan dana jangka pendek harus dipenuhi dari sumber-sumber dana
jangka pendek.

2. Kebutuhan dana jangka panjang harus dipenuhi dari sumber-sumber dana
jangka panjang.

Walaupun dalam praktiknya berbeda, mengingat manaemen tersebut
adalah seni sehingga memungkinkan bagi pimpinan bank tersebut untuk
menyalurkan dana jangka pendeknya yang mengendap sepanjang tahunnya
untuk kredit jangka panjangnya. Prinsip-prinsip pengelolaan dana diatas
dikenal sebagai prinsip pembelanjaan dalam manajemen keuangan®.

C. Pengertian Setoran Tunai

Setoran tunai merupakan setoran yang dilakukan oleh nasabah secara
langsung ke bank dengan menyetorkan uang tunai kepada bank. Bank akan
memeriksa jumlah uang yang disetorkan dan membandingkannya dengan
jumlah angka yang tertera pada dlip setoran bila benar, maka akan dicatat
dalam pembukuan bank. Dan setoran nontunai merupakan setoran yang

dilakukan oleh nasabah atau pihak lain tidak dengan menyerahkan uang tunai,

® Frianto Pandia, op.cit., h.4-6
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tetapi dengan sarana lain, antara lain pemindahbukuan, transfer—in, setoran
kliring, dan lain—lain. Setoran nontunai akan dicatat oleh bank pada saat dana
tersebut benar—benar diterima oleh bank.

Setoran merupakan aktivitas yang dilakukan oleh pemegang tabungan
untuk menambah saldo tabungannya.Setoran nasabah dapat dilakukan dengan
setoran tunal maupun setoran nontunai. Dalam dlip setoran tersebut tertera
tanggal setoran, pilihan setoran yang terdiri dari setoran tunai dan lainnya. Di
samping itu, terdapat pilihan tujuan setoran sesuai dengan jenis rekeningnya
antara lain, setoran untuk rekening giro, tabungan, deposito, kredit, dan
lainnya. Slip ini dapat digunakan untuk berbagai macam jenis setoran, baik
setoran tunai maupun setoran nontunai®.

Sebagian besar setoran tabungan berupa uang tunai/kas, tetapi ada juga
yang berupa Cek/BG baik secarainternal maupun dari bank lain, atau ada juga
yang berasal dari bagian lain seperti deposito. Pembukuan setoran tabungan
ini sebenarnya sudah umum, tetapi ada juga perbedaannya yaitu apabila yang
disetorkan ke rekening atau akun tabungan adalah Cek/BG bank lain. Setoran
tabungan dengan Cek/BG bank lain (kliring) bisa langsung dibukukan ke
rekening atau akun tabungan, tetapi dengan catatan program komputer telah
dapat melindungi setoran kliring (pada hari itu belum efektif dan belum dapat

ditarik), baru keesokan harinya apabila tidak ditolak setoran akan menjadi

* |smail, Akuntansi Bank, (Jakarta: K encana Prenada Media Group, 2010), Cet. ke-1, h.
51-52
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efektif dan dapat ditarik. Namun, apabila program komputer belum dapat

melindungi setoran kliring, pembukuannya akan dilakukan secara manual®.

Bila setoran dilakukan secaratunia

Debet Kas

Kredit Tabungan
Bila setoran berupa Cek/BG Internal

Debet Giro

Kredit Tabungan
Bila setoran berupa Cek/BG Bank lain

Debet Bank IndonesiaKliring

Kredit Tabungan

D. Pengertian Tabungan

Menurut Undang-Undang Perbankan Nomor 10 Tahun 1998, Tabungan

adalah simpanan yang penarikannya hanya dapat dilakukan menurut syarat

tertentu yang disepakati, tetapi tidak dapat ditarik dengan cek, bilyet giro,

dan/ atau alat lainnya yang diper samakan dengan itu®.

Tabungan merupakan simpanan yang paing populer dikalangan

masyarakat umum. Dari sgak kanak-kanak kita sudah dianjurkan untuk

berhidup hemat dengan cara menabung. Pada awal nya menabung masih secara

sederhana, menyimpan uang dirumah begitu besar seperti resiko kehilangan

® Mintardjo, Praktek Akuntansi Bank, (Jakarta: PT. Gelora Aksara Pratama, 2010), h. 36
®|smail, Manajemen Perbankan, (Jakarta: K encana Prenada Media Group, 2010), Ed, 1,

Cet, ke-1, h. 67
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atau kerusakan. Kerugian lainnya adalah menabung di rumah jumlahnya
tidakpernah akan bertamabah atau berbunga, jadi tetap sgja sama seperti
sejumlah uang yang disimpan’.

Adapun yang dimaksud dengan tabungan syari’ah adalah tabungan yang
dijalankan berdasarkan prinsip-prinsip syari’ah.Dalam hal ini, Dewan Syari’ah
Nasional telah mengeluarkan fatwa yang menyatakan bahwa tabungan yang
dibenarkan adalah tabung yang berdasarkan prinsip wadiah dan mudharabah?®.

Dalam tradisi figih Islam, prinsip titipan atau simpanan dikenal dengan
prinsip a-wadi’ah. Al-wadi’ah dapat diartikan sebagai titipan murni dari satu
pihak ke pihak lain, baik individu maupun badan hukum, yang harus dijaga
dan dikembalikan kapan sgja si penitip menghendaki. Dasar hukum akad al-

wadi’ah adalah sebagai berikut:

MO RO A o Se PEAGERORK L2 4O DR STz OX
DN VOGO T Do e @BENO AV RNEr 23
3+ NOOOMH €= FOERO XV ¢ e OCGw@ar
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O RO A F oS #OQ DN G FHATOSN,D O HADY O
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" Kasmir, Dasar-Dasar Perbankan,(Jakarta: Rajawali Pers, 2012), Ed, Revisi, Cet. ke-10,
h. 92

8 Adiwarman A. Karim, Bank Islam: Analisis Figih dan Keuangan, (Jakarta: Rajawali
Pers, 2011), Ed, 4, Cet. ke-8, h. 345
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“Sesungguhnya allah menyuruh kamu untuk menyampaikan amanat
(titipan), kepada yang berhak menerimanya, dan apabila kamu menetapkan
hukum diantara manusia hendaknya kamu menetapkannya dengan
adil.Sungguh, Allah sebaik-baik yang memberi pelajaran kepadamu sungguh,

Allah maha mendengar, maha melihat ....”" (An-Nisaa’:58)°

HORNOSOSH €= CAE OB = R ORARRIL 0
OB ScO0€OE R ss6 82N, e ARG [T ORI @ o< O 8
DDEESOOLR RO BRI AL AT S D> ¢
6% BoD $ <0, erOX R OE+oON L A Fo S BIN.OD
RRNY O RERGP HoY ToF YIusl X Sm (A EAC=ERE YoYNIEY YuPOPs
6 S DEORHOOE+ @R NCOEISE «MOROD
AV® ¢ we G 4%¢0e AV O€dI 26O MDD €O #*
DRI 20 - @ AD€Q €Zol LE+ F o 5c €0 A
ORH 4 ADHEOL D + & SO RNE ¢ N K

Jika kamu dalam perjalanan (dan bermu'amalah tidak secara tunai)
sedang kamu tidak memperoleh seorang penulis, Maka hendaklah ada
barang tanggungan yang dipegang (oleh yang berpiutang).akan tetapi jika
sebagian kamu mempercayai sebagian yang lain, Maka hendaklah yang
dipercayai itu menunaikan amanatnya (hutangnya) dan hendaklah ia
bertakwa kepada Allah Tuhannya; dan janganlah kamu (para saksi)
menyembunyikan persaksian. dan barangsiapa yang menyembunyikannya,
Maka Sesungguhnya ia adalah orang yang berdosa hatinya; dan Allah Maha

mengetahui apa yang kamu kerjakan. (al-Bagarah:283)™°.

°Departemen Agama Republik Indonesia, Al-qur’an dan Terjemahannya, (Semarang:
CV. Asy Syifa’,2011), h. 227
“Ibid., h.89
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Tabungan iB Sinar merupakan investasi berdasarkan prinsip mudharabah
muthalagah. Dengan prinsip ini, dana tabungan anda dimanfaatkan secara
produktif dalam bentuk pembiayaan kepada masyarakat, perusahaan dan
perorangan secara profesional dan keuntungan dari pembiayaan ini dibagi
antara nasabah dan bank sesuai porsi (nisbah) yang disepakati dimuka'.

a. Jenis-Jenis Tabungan Syariah
1. Tabungan Wadiah

Tabungan wadiah merupakan tabungan yang dijalankan berdasarkan
akanwadiah, yakni titipan murni yang harus dijaga dan dikembalikan setiap
saat sesuai dengan kehendak pemiliknya.Berkaitan dengan produk tabungan
wadiah, Bank Syari’ah menggunakan akad wadiah yad adh-dhamanah. Dalam
hal ini, nasabah bertindak sebagai penitip yang memberikan hak kepada Bank
Syari’ah untuk menggunkan atau memanfaatkan uang atau barang titipannya,
sedangkan Bank Syari’ah bertindak sebagai pihak yang dititipi dana atau
barang yang disertai hak untuk menggunakan atau memanfaatkan dana atau
barang tersebut. Sebagai konsekuensinya, bank bertanggung jawab terhadap
keutuhan hartatitipan tersebut serta mengembalikannya kapan saja pemiliknya
menghendaki. Di sisi lain, bank juga berhak sepenuhnya atas keuntungan dari
hasil penggunaan atau pemanfaatan dana atau barang tersebut.

Mengingat wadiah yad dhamanah ini mempunyai implikas hukum yang
sama dengan gardh, maka nasabah penitip dan bank tidak boleh saling

menjanjikan untuk membagihasilkan keuntungan harta tersebut. Namun

"Brosur, PT. Bank Riau Kepri Cabang Pembantu Syari’ah Tembilahan
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demikian, bank diperkenankan memberikan bonus kepada pemilik harta
titipan selamatidak disyaratkan di muka. Dengan kata lain, pemberian bonus,
merupakan kebijakan Bank Syari’ah semata yang bersifat sukarela™.

Dewan Syariah Nasional telah mengeluarkan ketentuan mengenai giro
yang dapat diterapkan dengan sistem wadi’ah, yaitu pada Fatwa DSN No.
0L/DSN-MUI/IV/2000. Pada fatwa ini, giro yang berdasarkan wadi’ah
ditentukan bahwa:

1. Danayang disimpan pada bank adalah bersifat titipan
2. Titipan (dana) ini bisa diambil kapan sgja (on call) dan
3. Tidak ada imbalan yang disyaratkan, kecuali dalam bentuk pemberian

(“athaya) yang bersifat sukarela dari pihak bank.

Sedangkan tabungan diatur dalam Fatwa DSN No. 02/DSN-MUI/1V/2000.
Pada fatwa ini, disebutkan ketentuan mengenai tabungan yang berdasarkan
wadi’ah, yaitu:

1. Danayang disimpan pada bank adalah bersifat simpanan

2. Simpanan ini bisa diambil kapan sga (on cal) atau berdasarkan
kesepakatan dan

3. Tidak ada imbalan yang disyaratkan kecuali dalam bentuk pemberian
(‘athaya) yang bersifat sukarela dari pihak bank®3.
Dari pembahasan di atas, dapat disarikan beberapa ketentuan umum

tabungan wadiah sebagai berikut:

2 Adiwarman A. Karim, Bank Isam: Analisis Figih dan Keuangan, (Jakarta: Rajawali
Pers, 2011), Ed, 4, Cet. ke-8, h. 345-346

¥ Wirdyaningsih, Bank dan Asuransi Islamdi Indonesia, (Jakarta: Kencana Prenada
Media, 2005), Ed, 1, Cet, ke-3, h. 104-105
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Tabungan wadiah merupakan tabungan yang bersifat titipan murni yang
harus dijaga dan dikembalikan setiap saat (on call) sesua dengan
kehendak pemilik harta.

Keuntungan atau kerugian dari penyaluran dana atau pemanfaatan barang
menjadi milik atau tanggungan bank, sedangkan nasabah penitip tidak
dijanjikan imbalan dan tidak menanggung kerugian.

Bank dimungkinkan memberikan bonus kepada pemilik harta sebagai
sebuah insentif selama tidak diperjanjikan dalam akad pembukaan
rekening.

Dalam hal bank berkeinginan untuk memberikan bonus wadiah, beberapa

metode yang dapat dilakukan adalah sebagai berikut:

1

2.

3.

Bonus wadiah atas dasar saldo terendah.
Bonus wadiah atas dasar saldo rata-rata harian.
Bonus wadiah atas dasar saldo harian .

Rumus yang digunakan dalam memperhitungkan bonus tabungan wadiah

adal ah sebagai berikut:

1

Bonus wadiah atas dasar saldo terendah, yakni tarif bonus wadiah
dikalikan dengan saldo terendah bulan yang bersangkutan.

Bonus wadiah atas dasar saldo rata-rata harian, yakni tarif bonus wadiah
dikalikan dengan saldo rata-rata harian bulan yang bersangkutan.

Bonus wadiah atas dasar saldo harian, yakni tarif bonus wadiah dikalikan

dengan saldo harian yang bersangkutan dikali hari efektif.
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Daam memperhatikan pemberian bonus wadiah tersebut, hal-hal yang

perlu diperhatikan adal ah:

1

Tarif bonus wadiah merupakan besarnya tarif yang diberikan bank sesuai
ketentuan.

Saldo terendah adalah saldo terendah dalam satu bulan.

Saldo rata-rata harian adalah total saldo dalam satu bulan dibagi hari bagi
hasil sebenarnya menurut bulan kalender. Misalnya, bulan januari 31 hari,
bulan februari 28/29 hari, dengan catatan satu tahun 365 hari.

Saldo harian adalah saldo pada akhir hari.

Hari efektif adalah hari kalender tidak termasuk hari tanggal pembukuan
atau tanggal penutupan, tetapi termasuk hari tanggal tutup buku.

Dana tabungan yang mengendap kurang dari satu bulan karena rekening
baru dibuka awa bulan atau ditutup tidak pada akhir bulan tidak
mendapatkan bonus wadiah, kecuali apabila perhitungan bonus wadiahnya
atas dasar saldo harian.

Tabungan Mudharabah

Yang dimaksud dengan tabungan mudharabah adalah tabungan yang

dijalankan berdasarkan akad mudharabah.Mudharabah mempunyai dua

bentuk, yakni mudharabahmutlagah dan mudharabahmugayyadah, yang

perbedaan utama diantara keduanya terletak pada ada atau tidaknya

persyaratan yang diberikan pemilik dana kepada bank dalam mengelola

hartanya. Dalam hal ini, Bank Syari’ah bertindak sebagai mudharib (pengelola

dana), sedangkan nasabah bertindak sebagai shahibulmal (pemilik dana).
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Bank Syari’ah dalam kapasitasnya sebagai mudharib, mempunyai kuasa untuk
melakukan berbagai macam usaha yang tidak bertentangan dengan prinsip
syariah serta mengembangkannya, termasuk melakukan akad mudharabah
dengan pihak lain. Namun, di sisi lain, Bank Syariah juga memiliki sifat
sebagal seorang wali amanah (trustee), yang berarti bank harus berhati-hati
atau bijaksana serta beriktikad baik dan bertanggung jawab atas segala sesuatu
yang timbul akibat kesalahan atau kelalaiannya.

Dari hasil pengelolaan danamudharabah, Bank Syariah akan
membagihasilkan kepada pemilik dana sesuai dengan nisbah yang telah
disepakati dan dituangkan dalam akad pembukaan rekening. Dalam mengelola
dana tersebut, bank tidak bertanggung jawab terhadap kerugian yang bukan
disebabkan oleh kelalaiannya. Namun, apabila yang terjadi adalah
mismanagement (salah urus), bank bertanggung jawab penuh terhadap
kerugian tersebut.

Daam mengelola harta mudharabah, bank menutup biaya operasiona
tabungan dengan menggunakan nisbah keuntungan yang menjadi haknya.Di
samping itu, bank tidak diperkenankan mengurangi nisbah keuntungan
nasabah penabung tanpa persetujuan yang bersangkutan.Sesuai dengan
ketentuan yang berlaku, PPH bagi hasil tabungan mudharabah dibebankan
langsung ke rekening tabungan mudharabah pada saat perhitungan bagihasil.

Dalam memperhitungkan bagihasil tabungan mudharabah tersebut, hal-hal

yang perlu diperhatikan adalah sebagai berikut:
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Hasil perhitungan bagihasil dalam angka satuan bulat tanpa mengurangi
hak nasabah

a Pembulatan ke atas untuk nasabah

b. Pembulatan ke bawah untuk bank

Hasil perhitungan pajak dibulatkan ke atas sasmpai puluhan terdekat.

Dalam ha pembayaran bagi hasil, Bank Syariah menggunakan metode end

of month, yaitu:

1

Pembayaran bagi hasil tabungan mudharabah dilakukan secara bulanan,
yaitu padatanggal tutup buku setiap bulan.

Bagi hasil bulan pertama dihitung secara proporsional hari efektif
termasuk tanggal tutup buku, tapi tidak termasuk tanggal pembukaan
tabungan.

Bagi hasil bulan terakhir dihitung secara proporsiona hari efektif, tingkat
bagi hasil yang dibayarkan adalah tingkat bagi hasil tutup buku bulan
terakhir.

Jumlah hari sebulan adalah jumlah hari kalender bulan yang bersangkutan
(28 hari, 29 hari, 30 hari, 31 hari).

Bagi hasil bulanan yang diterima nasabah dapat diafiliasikan ke rekening
lainnya sesuai permintaan nasabah™.

Sistem mudharabah ini dapat diaplikasikan pada produk tabungan,

deposito, dan giro.Seperti halnya pada sistem wadi’ah, tabungan juga diatur

dalam Fatwa DSN No. 02/DSN-MUI/IV/2000 dan giro diatur dalam Fatwa

¥ Adiwarman A. Karim, op.cit., h. 347-349
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DSN No. 01/DSN-MUI/ 1V/2000.Sedangkan mengenai deposito diatur dalam

Fatwa DSN No. 03/DSN-MUI/1V/2000.

Ketentuan tabungan, giro, dan deposito berdasarkan mudharabah dalam

masing-masing fatwanya adalah sama. Isi dari ketentuan-ketentuannya adalah

sebagal berikut:

1

Dalam transaksi ini, hasabah bertindak sebagai shahibul maal atau pemilik
dana, dan bank bertindak sebagai mudharib atau pengelola dana.

Dalam kapasitasnya sebagai mudharib, bank dapat melakukan berbagai
macam usaha yang bertentangan dengan prinsip syariah dan
mengembangkannya, termasuk di dalamnya mudharabah dengan pihak
lain.

Modal harus dinyatakan dengan jumlahnya, dalam bentuk tunai dan bukan
piutang.

Pembagian keuntungan harus dinyatakan dalam bentuk nisbah dan
dituangkan dalam bentuk akad pembukaan rekening.

Bank sebagai mudharib menutup biaya operasional tabungan dengan
menggunakan nisbah keuntungan yang menjadi haknya.

Bank tidak diperkenankan mengurangi nisbah keuntungan nasabah tanpa
persetujuan yang bersangkutan®®.

Sarana Penarikan

Untuk menarik dana yang ada di rekening tabungan dapat digunakan

berbagai sarana atau alat penarikan. Dalam praktiknya ada beberapa alat

> Wirdyaningsih, op.cit., h. 105-106



penarikan yang digunakan untuk, hal ini tergantung bank masing-masing, mau
menggunakan sarana yang mereka inginkan.Alat ini dapat digunakan sendiri-
sendiri atau secara bersamaan. Alat-alat yang sering digunakan adalah sebagai
berikut:
1. Buku Tabungan
Merupakan buku yang dipegang oleh nasabah.Buku tabungan berisi
catatan saldo tabungan, transaksi penarikan, transaksi penyetoran dan
pembebanan-pembebanan  yang mungkin terjadi pada tangga
tertentu.Buku ini digunakan pada saat penarikan, sehingga langsung dapat
mengurangi atau menambah saldo yang ada dibuku tabungan tersebut.
2. Slip Penarikan
Merupakan formulir untuk menarik sgjumlah uang dari rekening
tabungannya. Di dalam formulir penarikan nasabah cukup menulis nama,
nomor rekening, jumlah uang, serta tanda tangan nasabah. Formulir
penarikan ini disebut juga dlip penarikan dan biasanya digunakan
bersamaan dengan buku tabungan.
3. Kuitans
Kuitansi juga merupakan formulir penarikan dan juga merupakan
bukti penarikan yang dikeluarkan oleh bank yang fungsinya sama dengan
dip penarikan. Di dalam kuitans tertulis nama penarik, homor penarik,
jumlah uang, dan tanda tangan penarik. Alat ini juga dapat digunakan

secara bersamaan dengan buku tabungan.
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4. Kartu yang terbuat dari plastic
Yaitu sgenis kartu kredit yang terbuat dari plastik yang dapat
digunakan untuk menarik sgjumlah uang dari tabungannya, baik bank
maupun di mesin Automated Teller Machine (ATM).Mesin ATM ini
biasanya tersebar di tempat-tempat yang strategis'®.
c. Persyaratan Bagi Penabung

Untuk menabung di bank diperlukan berbagai persyaratan.Tujuannya
adalah agar pelayanan yang diberikan kepada para nasabah menjadi
sempurna.Di samping itu, juga memberikan keamanan dan kemudahan serta
keuntungan bagi bank maupun nasabahnya.

Hal-hal yang berkaitan dengan tabungan dapat diatur oleh bank
penyelenggara asal sesua dan tidak bertentangan dengan ketentuan
Bl.Pengaturan sendiri oleh masing-masing bank agar tabungan dibuat
semenarik mungkin sehingga, nasabah bank tertarik untuk menabung di bank
yang mereka inginkan.

1. Bank penyelenggara

Setiap bank dapat menyelenggarakan tabungan, baik bank pemerintah

maupun bank swasta, dan semua bank umum serta Bank Perkreditan

Rakyat (BPR), kecuali bank asing.

16 K asmir, Dasar-Dasar Perbankan, (Jakarta: Rgjawali Pers, 2012), Ed, Revisi, Cet, ke-
10, h. 93-94
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. Persyaratan penabung
Untuk syarat-syarat menabung, seperti prosedur yang harus dipenuhi, yaitu
jumlah setoran, jumlah penarikan, umur penabung maupun kelengkapan

dokumen lainnya tergantung bank yang bersangkutan.

. Jumlah setoran

Balk untuk setoran minima waktu pertama sekali menabung maupun
setoran selanjutnya serta jumlah minima yang harus tersedia di buku
tabungan tersebut, juga diserahkan kepada bank penyelenggara.

. Pengambilan tabungan

Merupakan jumlah maksimal yang harus ditarik, yaitu tidak melebihi saldo
minimal dan frekuensi penarikan dalam setiap harinya, apakah setiap saat
atau setiap hari tergantung bank yang bersangkutan.

. Bungadan insentif

Besarnya bunga tabungan dan cara perhitungan bunga didasarkan apakah
harian, saldo rata-rata atau saldo terendah diserahkan sepenuhnya kepada
bank-bank penyelenggara. Begitu pula dengan insentif, baik berupa
hadiah, cenderamata, dan lain sebagainya dengan tujuan untuk menarik
nasabah agar menabung.

. Penutupan tabungan

Syarat-syarat untuk ditutupnya tabungan oleh bank dapat dilakukan oleh

nasabah sendiri atau ditutup oleh bank karena alasan tertentu™’.

Ybid., h. 95-96
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E. Pengertian Rasio Likuiditas

Rasio likuiditas merupakan rasio yang menggambarkan kemampuan
perusahaaan dalam memenuhi kewagjiban jangka pendek. Fungs lain rasio
likuiditas adalah untuk menujukan atau mengukur kemampuan bank
perusahaan dalam memenuhi kewajibannya yang jatuh tempo, baik kewajiban
kepada pihak luar perusahaan (likuiditas badan usaha) maupun di dalam
perusahaan (likuiditas perusahaan). Atau dengan kata lain, rasio likuiditas
merupakan yang menunjukan kemampuan perusahaan untuk membayar utang-
utang (kewajiban) jangka pendeknya yang jatuh tempo, atau rasio untuk
mengetahui kewajiban (utang) pada saat ditagih.

Jenisjenis rasio likuiditas yang dapat digunakan perusahaan untuk
mengukur kemampuan, yaitu:

1. Rasio Lancar (Current Ratio)

Rasio lancar merupakan rasio untuk mengukur kemampuan perusahaan
daam membayar kewagjiban jangka pendek atau utang yang segera jatuh
tempo pada saat ditagih secara keseluruhan. Dengan kata lain, seberapa
banyak aktiva lancar yang tersedia untuk menutupi kewajiban jangka pendek
yang segera jatuh tempo. Perhitungan rasio lancar dilakukan dengan cara
membandingkan antara total aktivalancar dengan total utang lancar.

Rumus untuk mencari rasio lancar atau current ratio yang digunakan
sebagal berikut.

Current Ratio = Aktiva Lancar ( Current Assets)

Utang lancar (Current Liabilities)
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2. Rasio Cepat (Quick Ratio)

Rasio cepat (quick ratio) atau rasio sangat cepat atau acid test ratio
merupakan rasio yang menunjukan kemampuan perusahaan dalam memenuhi
atau membayar kewgjiban atau utang lancar (utang jangka pendek) dengan
aktiva lancar tanpa memperhitungkan nilai persediaan (inventory). Untuk
mencari quick ratio, diukur dari total aktiva lancar, kemudian dikurangi
dengan nilai persediaan. Terkadang perusahaan juga memasukkan biaya yang
dibayar dimuka jika memang ada dan dibandingkan dengan seluruh utang
lancar.

Rumus untuk mencari rasio cepat (quick ratio) dapat digunakan sebagai
berikut.

Quick Ratio = Aktiva Lancar (current assets) — Persediaaan (inventory)

Hutang Lancar (current liabilities)
3. Rasio Kas (Cash Ratio)

Rasio kas atau cash ratio merupakan alat yang digunakan untuk mengukur
seberapa besar uang kas yang tersedia untuk membayar utang. Ketersediaan
uang kas dapat ditunjukan dari tersedianya dana kas atau yang setara dengan
kas seperti rekening giro atai tabungan di bank (yang dapat ditarik setiap saat).
Rumus untuk mencari rasio kas atau cash ratio dapat digunakan sebagai
berikut'®,

Cash Ratio = Kas

Hutang Lancar (Current Liabilities)

8K asmir, Analisis Laporan Keuangan, (Jakarta: PT. Raja GrafindoPersada, 2008), Ed, 1,
h. 134-139



BAB IV
PEMBAHASAN DAN HASIL PENELITIAN
A. Pemanfaatan Dana SetoranTunai Tabungan iBSinar PT. Bank Riau
KepriCabangPembantuSyariahTembilahan
Pemanfaatandana di PT. bank
riaukepri cabangpembantusyari ahtembilahandil akukandal amempatj eni spembia
yaan, yaitu:
1. Piutang
Dal amperbankansyari ahpiutangini dikenal dengannamahawal ah.
M empunyai pengertianpengal i hanutangdari orang berutangkepada
oranglain yang wajibmenanggungnya.
Sedangkanpi utangmurabahahadal ahtagihan yang
timbul daritransaksi perjanjianjua beliantara bank dannasabah bank dimana
bank syariahmembelibarang yang
di perlukanol ehnasabahdankemudianmenjual nyakepadanasabah yang
bersangkutansebesarhargaperol ehanditambahdengan margin
ataukeuntungan yang disepakatiantara bank syariahdannasabah.
2. Pembiayaan
Dalamartisempit,
pembiayaandi pakai untukmendefinisikanpendanaan yang
dilakukanol ehlembagapembiayaanseperti bank
syariahkepadanasabah.Sedangkanmenurut  UU  No. 10 tahun 1998

tentangperbankanmenyatakanpembiayaanberdasarkanprinsi psyariahadal ah
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penyedi aanuangatautagihan yang
di persamakandenganituberdasarkanpersetuj uanataukesepakatanantara
bank denganpihak lain yang mewaj i bkanpihak yang
dibiayai untukmengembali kanuangatautagi hanter sebutsetel ahjangkawaktut
ertentudengani mbal anataubagihasil.
. Pinjaman

Pinjaman yang
diberikankepadanasabahataukonsumennyauntukmel akukanakadjual beliden
gancarapembayaranmencicilangsurandenganbatasanwaktu yang
telahditentukanoleh bank syariah.
Syaratpinjamanditetapkansesuai denganprinsi psyariah,
haliniberlakuuntukmasyarakatperorangan,
institusi ataupunperusahaandankhal ayakramai yang
memenuhi syaratuntukpembiayaan.
. ljarah

|jarahadal ahpemindahanhakgunaatassuatubarangdanatavj asaataspe
mbayaranupahsewatanpadiikuti denganpemindahankepemilikanbarangituse
ndiri.Artinyasal ahsatudarikeduanyati dakbol ehmembatal kantransaksitanpap
ersetujuanpihakkedua Transaksiinisashdengansemua  kata-kata ~ yang

menunjukanmaknaijarahdalamtradi simasyarakatsetempat.



TABEL 1V.1
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PEMANFAATAN DANA TABUNGAN iB SINAR
PT. BANK RIAU KEPRI CABANG PEMBANTU SYARIAH

TEMBILAHAN
X (Rp. Xxx)
JENISPEMANFAATAN DANA 2010 2011 2012
1. Piutang 25.542.234 43.080.036 70.241.095
a  PiutangMurabahah 25.542.234 43.080.036 70.241.095
b. Piutang Salam - - -
¢. Piutanglstishna -
2. Pembiayaan 500.000
a.  Musyarakah 500.000
b. Mudharabah -
3. Pinjaman 472.940 8.479.330 4.136.562
a.  QardRahn 472.940 8.440.330 2.593.750
b. Taangan Haji - 39.000 1.542.812
4. ljarah 1.153.848 1.441.244 1.298.676
Total 27.669.022 53.000.610 75.676.333

Sumber: PT. Bank Riau KepriCabangPembantuSyariahTembilahan

Dilihatdaritabel | diatasbahwapemanfaatandanapada PT. Bank Riau

K epri CabangPembantuSyari ah Tembil ahanseti aptahunnyajugamengal ami peningka

tan. Y ang manapemanf aatandanai niterdiridari piutang, pembiayaan,
pinjamandanijarah. Dimanapemanfaatandana yang
sangattinggiterdapatpadapi utang, sedangkanpadapembiayaan,

pinjamandanijarahpemanfaatandanati dakterlalutinggi. Padapi utang yang

diberikantahun 2010 vyaitusebesarRp. 25.542.234,00, padatahun 2011

meningkatmenjadisebesarRp.  43.080.036,00  danterakhirpadatahun 2012

terjadi peningkatanl agi menj adi sebesarRp. 70.241.095,00.

Jadidapatdilihatdisinidana yang paling mendominasipemanfaatandanapada PT.
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Bank Riau KepriCabangPembantuSyariahTembilahanadalahpiutang  yang

diberikan. Y ang manaseti aptahunnyamengal ami peningkatan yang sangattinggi.



PERKEMBANGAN PEMANFAATAN DANA TABUNGAN iB SINAR

TABEL 1V.2

PT. BANK RIAU KEPRI CABANG PEMBANTU SYARIAH TEMBILAHAN

53

X (Rp. XxX)
PEMANFAATAN DANA 2010 2011 2012 PERTUMBUHAN PERTUMBUHAN

2011 2012 RATA-RATA
1. Piutang 25542.234 | 43.080.036 | 70.241.095 | 17.537.802 68,66% | 27.161.059 | 63,05% | 22.349.431 | 65,855%
2. Pembiayaan 500.000 - - - - - - - -
3. Pinjaman 472.940 8.479.330 4.136.562 8.006.390 16,93% -4.342.768 | -51,22% | 1.831.811 | -17,145%
4. ljarah 1.153.848 1.441.244 1.298.676 287.396 24,91% -142.568 -9,89% 72.414 7.51%
Total 27.669.022 | 53.000.610 | 75.676.333 | 25.331.588 91,55% 22.675.723 | 42,78% | 24.003.656 | 67,165%

Sumber: PT. Bank Riau KepriCabangPembantuSyariahTembilahan



TAHUN 2011

Pemanfaatan Dana = 53.000.610 — 27.669.022

27.669.022
= 25.331.588
27.669.022

= 91,55%

TAHUN 2012

Pemanfaatan Dana = 75.676.333 — 53.000.610

53.000.610
=22.675.723
53.000.610

=42,78%

Dari tabel Il diatasdapatdilihatperkembanganpemanfaatandanapada PT.
Bank Riau KepriCabangPembantuSyariahTembilahandaritahun 2010 sampai 2012
mengal ami penurunan. Dimanapadatahun 2010 dan 2011
persentaseperkembanganpemanfaatandanasebesar  91,55%, sedangkanpadatahun
2011 dan 2012 persentaseperkembanganpemanfaatandanaturunmenjadi 42,78%.
Penurunani ni di sebabkanol ehkurangnyakemampuan bank
dalammenyal urkandanakemasyarakatterutamadal ambentuk pembiayaan,
ataukurangnyakemampuan bank dalammemasarkanproduknyakemasyarakat. Dan

jugadapatdi sebabkantingginya margin yang ditetapkanoleh bank
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tersebutkepadamasyarakat,
sehinggakei nginanmasyarakatuntukmengaj ukanpembiayaansangatkecil.
1. AnaisaPemanfaatan Dana SetoranTunai Tabungan iBSinar

Dal ampemanfaatandanasetorantunaitabunganiBsinar  PT.

K epri CabangPembantuSyari ahTembilahandi al okasi kanpadapemberianpem

biayaansaja. Untuklebihjelaslihattabel [11 dibawahini:

TABEL 1V.3
PERANAN PEMBIAYAAN
PT. BANK RIAU KEPRI CABANG PEMBANTU SYARIAH
TEMBILAHAN

Bank Riau

X (Rp. Xxx)

JENIS DANA 2010 2011 2012 RATA-RATA
1. Piutang 25.542.234 | 92,31% | 43.080.036 | 81,28% | 70.241.095 | 92,81% | 46.287.788,33 | 88,8%
2. Pembiayaan | 500.000 | 1,31% - - - - - 1,31%
3. Pinjaman 472940 | 1.71% | 8.479.330 | 16% | 4.136562 | 547% | 4.362.944 | 7,73%
4. ljarah 1.153.848 | 4.17% | 1.441.244 | 2,72% | 1.298676 | 1,72% | 1.297.923 | 2,87%
Total 27.669.022 | 100% | 53.000.610 | 100% | 75.676.333 | 100% | 52.115.322 | 100%

Sumber: PT. Bank Riau KepriCabangPembantuSyariahTembilahan

Ratarata  pemberianpembiayaansel amati gatahununtukjenispiutangmemiliki
rata-rata 88,8%, pembiayaansebesar 1,31%, pinjaman 7,73%, danijarahsebesar
2,87%.

Dari  pemberianpembiayaantersebutpadaj enispembiayaanpiutang yang

merupakanjenispembiayaan yang paling dominandanterbesardaripadapembiayaan,

pinjamandanijarah.

2. AndisaRatio Likuiditas

Analisalikuiditasmerupakananalisa

dilakukanuntukmengetahui/

menunjukankemampuan

dalammemenuhikewajibanhutangjangkapendek.

ratio

yang
bank
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Untukmengetahuiataumenilai posi s keuanganj angkapendekatauting
katlikuiditas PT. Bank Riau
K epri CabangPembantuSyariahTembilahanselama 3 tahunyaitutahun 2010
sampai 2012 sebagaiberikut:

Ratio Likuiditas

a. Current Ratio = aktivalancar X 100%
Hutanglancar
28.616.731 X 100%
2.396.224

= 11,94%

2010

2011

52.958.185 X 100%
2.923.734
= 18,11%

2012

70.067.159 X 100%
18.778.681
= 3,73%
Dari perhitungandiatasterlihatbahwa Current Ratio bank untuktahun 2010

sebesar 11,94%, artinyauntuksetiagpRp. 100,- hutanglancardijaminRp. 11,94
aktivalancar. Untuktahun 2011 Current Ratio bank sebesar 18,11%
berartisetiapRp. 100,- hutanglancardijaminRp. 18,11 aktivalancar, danuntuktahun
2012 Current Rationyasebesar 3,73%, artinyasetiapRp. 100,-
hutanglancardijaminRp. 3,73 aktivalancar. Ha inimenunjukantingkatlikuiditas
bank dalamkeadaanbaik, dimanaaktivalancarmampumenutupihutanglancar PT.

Bank Riau K epriCabangPembantuSyariahTembilahan.



b. Quick Ratio

Dari quick

2010

2011

2012

ratio
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Aktival ancar — Persediaan  X100%
HutangL ancar
28.616.731 — 0 X 100%
2.396.224
11,94%

52.958.185 - 0 X 100%
2.923.734
18,11%

70.067.159 - 0 X 100%
18.778.681

3,73%

dapatdilihatkemampuan bank

dalammenyedi akandanauntukmemenuhikewgjiban yang harusdibayar, untuktahun

2010 quick ratio sebesar 11,94% danuntuktahun 2011 sebesar 18,11%,

artinyapadatahun 2011 aktivalancarmengalamikena kansebesarRp. 24.341.454,

sehinggamenaikkan quick ratio sebesar 6,17%, sedangkantahun 2012 quick ratio

mengal ami penurunansebesar

14,38%.

Artinyasemakinbesaraktival ancarmakasemakinkecil quick ratio pada bank.

c. Cash Ratio

2010

Kas X 100%
HutangL ancar
947.709 X 100%
2.396.224

39,55%
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2011

1.192.987
2.923.734
= 40,80%

X 100%

2012 1.421.879
18.778.681
= 7,51%

Ratio

X 100%

Perhitungan Cash menunjukankemampuan bank

dalammenyedi akansej umlahkasuntukmemenuhikewajibanhutangjangkapendek.Pa
datahun 2010 Cash Ratio sebesar 39,55%, berartisetiapRp. 100,-
hutanglancardibiayaiol ehkassebesarRp. 39,55. Untuktahun 2011 sebesar 40,80%,

artinyasetiapRp. 100,- hutanglancardibiayaiolehkassebesarRp. 40,80 dan Cash

Ratio  padatahun 2012  sebesar  7,57%,  artinyasetiapRp. 100,-
hutanglancardibiayai ol ehkassebesarRp. 7,57.
Untukl ebihjelastentang Ratio Likuiditasdapatdilihatpadatabel berikutini:
TABEL IV .4
ANALISA RATIO
PT. BANK RIAU KEPRI CAPEM SYARIAH TEMBILAHAN

No Ratio Tahun 2010 | Tahun 2011 | Tahun 2012

1 | Current Ratio 11,94% 11,94% 39,55%

2 | Quick Ratio 18,11% 18,11% 40,80%

3 | Cash Ratio 3,73% 3,73% 7,57%

Sumber: PT. Bank Riau KepriCabangPembantuSyariahTembilahan

Dari tabeldiatasdapatdilihatbahwa current ratio padatahun 2010 ketahun

2011

tidakmengal ami kenai kanmaupunpenurunanyai tutetapsebesar

11,94%
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danpadatahun 2012 mengalamikenaikansebesar 27,61% menjadi39,55%. Untuk
quick ratio tahun 2010 ketahun 2011
jugati dakmengal ami kenai kanmaupunpenurunanyaitutetapsebesar 18,11%
danpadatahun 2012 mengalamikenaikansebesar 22,69% menjadi 40,80%. Dan
untuk cash ratio daritahun 2010-2011
tidakmengal ami kenai kanmaupunpenurunanyai tutetapsebesar 3,73%,
sedangkanpadatahun 2012 mengal amikenaikansebesar 3,84% menjadi 7,57%.
B. Pengaruh Dana Tabungan iBSinar TerhadapL ikuiditas

Dalampengertian yang luasfaktor yang
perludiperhatikandalammempel gj arisi siaktivadari neracaadal ahsusunanlikuidit
asaktiva bank yaituperputaranaktivamenjadikas, apabilaterjadidana yang
bertambahl ebihbesardaridana yang berkurangberarti bank
tersebutsemakinberkembangdanlikuiditas (alatbayar) semakinbertambah pula
dan bank dikatakanlikuid,
sebaliknyajikadanabertambahl ebihkeci | dibandingkandana yang
berkurangmakaoperasional bank akanterancamdan bank dikatakanlllikuid
(tidaklikuid).

Dari anaisa yang
dilakukantersebutdapatdi simpul kanbahwahubungandanatabunganterhadapliku
iditastidakberpengaruhkarenadapatdilihatdaridana yang disalurkan bank
|ebihbesardibandingkandana yang dihimpundanuntukmencukupidana yang

akandisalurkan PT. Bank Riau



K epri CabangPembantuSyari ahTembil ahanmengambildanadari

itusendiri.
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Moda bank



BAB V
KESIMPULAN DAN SARAN
A. Kesimpulan
Berdasarkandarianalisisdanhasi|penelitian di atas,
kajianpemanfaatandanasetorantunaitabunganibsinarpada PT. Bank Riau
K epri CabangPembantuSyari ahTembil ahandapatdi ambilkesi mpul ansebagai beri
kut:

1. Pemanfaatandanauntukpemberianpembiayaan yang dilakukan PT.
Bank Riau
K epri CabangPembantuSyari ah T embil ahanl ebi hbanyakmenyal urkandal
ambentukpembiayaanpiutang yang memilikiperanan rata-rata sebesar
88,8% daripembiayaan yang diberikan.

2. Hubungandanatabunganterhadaplikuiditasti dakberpengaruhkarenadapa
tdilihatdaridana yang disalurkan bank |ebihbesardibandingkandana
yang dihimpundanuntukmencukupidana yang akandisalurkan PT.
Bank Riau
K epri CabangPembantuSyari ahTembilahanmengambildanadari  Modal
bank itusendiri.Semakintinggitingkatlikuiditassuatu bank
makasemakintinggitingkatkemampuan bank
dalammembayarkewajiban-kewajibanjangkapendeknya.

B. Saran
1. Pemanfaatandana PT. Bank Riau

K epri CabangPembantuSyari ah Tembilahanmengal ami peningkatandarit

59
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ahunketahundi sampingitujugamasihmengalamipenurunan.  Untukitu
PT. Bank Riau
K epri CabangPembantuSyari ahTembil ahanharusdapatmengendalikanti
ngkatkenaikandana yang
berkesi nambungansehi nggaakanmemberikantingkatsumberdana yang
sangatbesar.

. Hubungandanatabunganterhadaplikuiditastidakberpengaruhkarena
bank mempunyai modal yang sangatbesardandapatdilihatdaridana yang
disalurkan bank lebihbesardibandingkandana yang dihimpun. Jadi
bank  harusdapatmenghimpundanalebihbanyaklagi  agar  bank
semakinberkembangdanlikuiditas (alatbayar) semakinbertambah pula
danjikadana yang bertambahlebihkecildibandingkandana  yang
berkurangmakaoperasional  bank  akanterancamsehingga  bank

dikatakanlllikuid (tidaklikuid).
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